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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis simulasi pencahayaan alami dan buatan pada kondisi 

eksisting ruang kelas Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan dan kondisi 

sesudah modifikasi desain fasad dan sistem pencahayaan buatan. Dapat diperoleh jawaban 

pertanyaan penelitian yang disimpulkan sebagai berikut: 

 

Kondisi kenyamanan visual eksisting pada ruang kelas Gedung PPAG 2 

Universitas Katolik Parahyangan ditinjau dari kuantitas dan kemerataan 

pencahayaanya. 

Hasil simulasi pencahayaan alami pada ruang kelas eksisting yang dilakukan 

pada tanggal 21 Juni, 21 Desember dan 21 Maret jam 05.00, 12.00 dan 17.00 

menunjukan jika tingkat pencahayaan ruang kelas mayoritas tidak memenuhi standar 

SNI 6575-2001 yakni 350 lux. 

Selain itu, berdasarkan hasil pola penyebaran cahaya. Kontur dan perbedaan 

kode warna lux yang muncul di dalam ruang kelas menunjukan perbedaan tingkat 

pencahyaan di berbagai titik dalam ruang kelas. Hal ini menunjukan jika 

pencahayaan alami dalam ruang kelas tidak merata dan sesuai dengan standar EN 

12464-1 yakni 0.7. 

Sistem pencahayaan buatan dalam ruang kelas yang seharusnya berperan 

membantu kekurangan pencahayaan juga tidak terintegrasi dengan pencahayaan 

alami. Hal ini dapat dilihat dari tidak sesuaianya pengelompokan saklar lampu 

dengan pola penyebaran cahaya alami yang seharusnya memiliki pola yang sama. 

 

Pengaruh desain bukaan window sill reflector sebagai upaya peningkatan 

kuantitas dan kemerataan pencahayaan alami ruang kelas Gedung PPAG 2 

Universitas Katolik Parahyangan. 

Penambahan window sill reflector pada bukaan memiliki pengaruh yang 

berbeda terhadap pencahayaan ruang kelas berdasarkan desain panjang dan 

kemiringannya. Secara umum penambahan window sill reflector yang datar pada 

bukaan meningkatkan pencahayaan rata-rata ruang kelas. Jika window sill reflector 
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semakin panjang maka pencahayaan rata-rata ikut bertambah. Jika window sill 

reflector semakin dimiringkan mengarah ke dalam ruang maka pencahayaan rata-

rata berkurang. Akan tetapi walaupun window sill reflector meningkatkan tingkat 

pencahayaan rata-rata ruang kelas, peningkatan tidak bersifat merata. Hal ini 

terlihat pada peningkatan yang lebih tinggi khususnya di area dinding kelas dengan 

bukaan. 

Secara keseluruhan desain window sill reflector datar dengan panjang 30 cm 

paling efektif dalam meningkatkan pencahayaan dengan potensi silau yang paling 

rendah pada ruangan kelas Gedung PPAG 2 Universitas Katolik Parahyangan. 

 

Integrasi sistem pencahayaan alami dan buatan dalam ruang kelas untuk 

memenuhi standar kenyamanan visual ruang kelas Gedung PPAG 2 Universitas 

Katolik Parahyangan. 

Berdasarkan pola penyebaran cahaya ruang kelas sesudah penerapan 

window sill reflector, pola pencahayaan yang masih terang di dekat bukaan dan 

semakin gelap semakin ke dalam bangunan dapat diselesaikan dengan manajemen 

pencahayaan buatan. Sebab sistem manajemen pencahayaan buatan dapat 

menyediakan pencahayaan yang sesuai di tempat yang dibutuhkan. 

Analisis menunjukan perlu adanya perubahan dahulu pada lampu kelas 

dengan lampu yang lebih kuat. Dalam hal ini lampu kelas ditentukan antara 

menggunakan lampu TL LED 16 watt 2100 lumen atau 1600 lumen. Kemudian 

pengelompokan lampu kelas yang awalnya semua selang-seling diubah menjadi 

antara linear, diagonal atau campuran sesuai dengan analisis pola penyebaran 

cahaya alami. Selain itu lampu ruang kelas juga dilengkapi dengan sistem smart 

lighting di mana setiap pengelompokan lampu ditambah sensor intensitas cahaya 

yang dapat menyesuaikan cahaya buatan pada area dengan cahaya alami secara 

gabungan memiliki nilai 350 lux. 

Hasil dari penerapan manajemen pencahayaan pada ruang kelas menunjukan 

setiap sampel ruang dapat mencapai tingkat pencahayaan rata-rata berkisar dari 

385 lux hingga 419 lux, sesuai dengan standar SNI 6575-2001. Pencahayaan pada 

ruang kelas juga sudah merata dengan nilai berkisar antara 0.84 hinga 0.9, sesuai 

dengan standar EN 12464-1. 
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5.2. Saran 

Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penerapan bidang 

pantul window sill reflector serta integrasi pencahayaan alami dan buatan di dalam ruang 

kelas sehingga mencapai kenyamanan visual yang standar untuk kegiatan belajar mengajar. 

Oleh karena itu, hasil analisis dan usulan yang dibuat pada skripsi ini dapat digunakan 

sebagai paduan perancangan ruang kelas berikutnya yang memiliki kondisi yang mirip. 

Dari segi pencahayaan alami, metode memasukkan cahaya melalui desain bukaan 

window sill reflector dapat dipertimbangkan karena dapat membantu dalam meningkatkan 

rata-rata pencahayaan ruangan.  

Dari segi pencahayaan buatan, disarankan ruang kelas menggunakan lampu yang 

dimmable, kemudian lampu-lampu diintegrasikan ke dalam suatu sistem otomisasi 

bangunan sehingga lampu dapat menyesuaikan tingkat pencahayaanya sesuai dengan 

kekurangan pencahayaan yang dibutuhkan. 

Demikian penelitian ini, semoga dapat menjadi manfaat dan paduan untuk 

kedepannya terkait dengan perancangan dan optimasi pencahayaan pada ruangan kelas 

untuk kegiatan belajar mengajar. Penyusun memohon maaf atas kesalahan kata, atau hal-

hal lain yang tidak berkenan bagi para pembaca. 
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